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ABSTRAK 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan fisik yang ditandai dengan penurunan 

kecepatan pertumbuhan dan merupakan dampak dari ketidakseimbangan gizi yang banyak 

dialami balita didunia pada saat ini. Stunting ialah kondisi dimana bayi dan balita yang 
memiliki panjang atau tinggi badan jika dibandingkan dengan usianya. Beberapa faktor 

risiko yang menyebabkan terjadinya stunting dapat berasal dari faktor usia ibu, riwayat 

pemberian ASI, dan pendidikan ibu. Usia ibu <20 dan >35 cenderung berisiko stunting, 

dan pemberian asi kepada bayi sejak lahir hingga 6 bulan tanpa tambahan dan minuman 
lain jika bayi tidak diberikan asi sejak lahir hingga 6 bulan perama maka berisiko terjadinya 

stunting jika Pendidikan ibu rendah juga akan berisiko stunting karena kurangnya informasi 

dan pengetahuan mengenai gizi seimbang yang baik buat anak. Tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui faktor yang Berhubungan denga Risiko Stunting di Wilayah Kerja 

Puskesmas Rumbai Bukit Tahun 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

metode kuantitatif dengan pengambilan data cross sectional. Teknik sampling yang 

digunakan adalah non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Penelitian 
ini dilakukan pada 15 Desember – 20 Desember. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

pertanyaan mengenai faktor yang berhubungan dengan risiko stunting diolah dengan chi-

square bila p value < 0,005. Hasil penelitian menunjukkan adanya Hasil penelitian 
didapatkan p value = 0,000 < 0,05 dengan OR 0.004 (0.000 – 0.043) yang artinya H0 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan risiko stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Rumbai Bukit Kota Pekanbaru. Dalam melakukan penelitian ini selanjutnya 

diharapkan dapat mengembangkan dan melanjutkan penelitian tentang Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Risiko Stunting menggunakan analisis Kualitatif dengan 

Variabel yang lebih variatif. 
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ABSTRACT 

Stunting is a physical growth disorder characterized by a decrease in growth speed and is 
the impact of nutritional imbalances that many toddlers in the world experience at this time. 

Stunting is a condition in which babies and toddlers have length or height when compared 

to their age. Some of the risk factors that cause stunting can come from maternal age, 
breastfeeding history, and maternal education. The age of mothers <20 and >35 tends to be 

at risk of stunting, and breastfeeding babies from birth to 6 months without additives and 

other drinks if the baby is not given breast milk from birth to 6 months of age, then there is 

a risk of stunting if the mother's education is low, there will also be a risk of stunting due 
to the lack of information and knowledge about balanced nutrition that is good for children. 

The purpose of this study is to find out the factors related to the risk of stunting in the 

Rumbai Bukit Health Center Work Area in 2024. The method used in the study was a 
quantitative method with cross sectional data collection. The sampling technique used is 

non-probability sampling with purposive sampling technique. This research was conducted 

on December 15 – December 20. The instrument used was a questionnaire about factors 
related to stunting risk processed with a chi-square when the p value < 0.005. The results 

of the study showed that the results of the study were p value = 0.000 < 0.05 with OR 0.004 

(0.000 – 0.043) which means that H0 is rejected, so it can be concluded that there is a 

stunting risk relationship in the working area of the Rumbai Bukit Health Center, 

Pekanbaru City. In conducting this research, it is hoped that it can develop and continue 

research on Factors Related to Stunting Risk using qualitative analysis with more 

varied variables. 
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